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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam batas tertentu stres sehat untuk diri kita, stres membantu kita untuk tetap aktif dan waspada. Akan tetapi, stres yang sangat kuat dan berlangsung lama dapat melebihi kemampuan kita untuk mengatasi (coping ability) dan menyebabkan distres emosional seperti depresi atau kecemasan, atau keluhan fisik seperti kelelahan dan sakit kepala. Jika kondisi ini tidak dapat terkontrol dan berlangsung dalam waktu panjang, maka akan mengakibatkan dampak negatif. Kelenjar adrenal akan mengeluarkan kartikoid (adrenalin, epinephrine, norepinefrin) yang menghambat pencernaan, reproduksi, pertumbuhan, dan perbaikan jaringan tubuh, serta respon imun. Dengan kata lain, beberapa fungsi tubuh untuk menjaga kondisi agar tetap sehat berkurang (Chomaria, 2009:40).
Tuntutan akademis sekolah di masa sekarang tidak jarang begitu berat dan sangat menyengsarakan siswanya. Siswa merasa dituntut untuk meraih pencapaian (achievement) yang telah ditentukan, baik oleh pihak sekolah, orang tua maupun dari siswa itu sendiri. Tuntutan ini dapat memberi tekanan yang melampaui batas kemampuan siswa itu sendiri. Ketika hal ini terjadi, maka overload tersebut akan “mengundang” distres, dalam bentuk kelelahan fisik atau mental, daya tahan tubuh menurun, dan emosi yang mudah “meledak-ledak” (Martinus: 2005). Stres akademik yang dialami oleh siswa, berkaitan dengan tuntutan dan tekanan akademiknya, seperti semakin kompleksnya materi pelajaran, semakin banyaknya tugas-tugas akademik yang harus diselesaikan dalam waktu yang hampir bersama, deadline tugas yang harus segera dikumpul, sulitnya referensi tugas, persaingan akademik antar siswa yang mengikis nilai-nilai kerjasama, kegagalan atau ketidaklulusan pada beberapa mata pelajaran penting, standar nilai tinggi yang ditetapkan sekolah, hubungan dengan guru. Ketika hal ini terus terjadi, maka akan menimbulkan reaksi fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku yang patologis/negatif pada siswa.
Dampak negatif secara kognitif dapat berupa kesulitan konsentrasi, sulit mengingat mata pelajaran, sulit memahami materi pelajaran. Dampak secara emosional dapat berupa sulit memotivasi diri, munculnya perasaan cemas, sedih, kemarahan, frustasi dan efek negatif lainnya. Dampak negatif secara fisiologis antara lain gangguan kesehatan, daya tahan tubuh yang menurun terhadap penyakit, sering pusing, lemah, lesu dan insomnia. Dampak perilaku yang muncul antara lain menunda-nunda penyelesaian tugas pelajaran (prostaktinasi), sulit mencapai flow akademik yang tinggi, karena sulit untuk memusatkan perhatian, kurang mampu menikmati proses pengerjaan tugas dan belajar yang dijalani, dan motivasi internal untuk mengerjakan tugas atau belajar tergolong rendah, malas ke sekolah, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, kebiasan buruk yang berlebihan (Yuwanto, 2010).
Hal ini didukung pendapat Sieber (Husniar, 2009: 42) bahwa “Stres dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah”. Selain itu, menurut Mahfud (2003, 13) bahwa:
Orang yang terkena stres akan membawa dampak pada pikiran, emosi, dan perilakunya. Kerja pikirannya akan terganggu dan sulit berkonsentrasi. Kerja yang terhambat akan berakibat pada produktivitas kerja.
Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti, pada bulan Mei tahun 2014 di SMP Negeri 13 Makassar berupa wawancara dan observasi langsung, diperoleh data bahwa beberapa siswa yang berada di kelas VIII, sering mengeluh sakit kepala karena memikirkan sekolahnya, sering mengeluh karena banyaknya tugas sulit yang diberikan, sering mengeluh mengenai gangguan tidur karena mengerjakan tugas yang harus segera dikumpul, sering terlihat cemas, sering terlihat mudah marah, terlihat cemas dan panik saat mengetahui guru yang bersangkutan dapat hadir, nerveus saat ditanya oleh guru, tidak dapat mengikuti materi pelajaran secara penuh atau tidak berkonsentrasi, memiliki kecemasan yang tinggi saat ujian, berkeringat dingin dan gemetaran saat diminta untuk presentasi di depan kelas, takut bertemu dengan guru, sering tidak masuk sekolah (tidak memperdulikan sekolahnya), sering tidak mengerjakan tugas-tugasnya.

Sebagaimana penjelasan konseptual di atas maka untuk mengurangi stres akademik siswa perlu penekanan pada aspek kognitif. Model yang digunakan untuk mengurangi stres akademik dalam penelitian experential learning. Pertimbangan penggunaan model tersebut antara lain, model ini memberikan pengalaman secara langsung dan salah satunya menekankan pada ranah kognitif, sehingga memfasilitasi peningkatan ketepatan empati siswa, asumsinya bahwa ketepatan empati dapat difasilitasi dengan belajar dari pengalaman (Davis, 1990).
Kajian-kajian mengenai model Experential learning antara lain: Penelitian yang dilakukan oleh Simon (2011) yakni Penerapan Model Experential learning sebagai Strategi untuk Meningkatkan Kemampuan Coping Self-Talk bagi Calon Konselor, hasilnya Self-Talk mahasiswa meningkat di akhir perkuliahan, sehingga  model Experiential learning dapat digunakan sebagai suatu strategi dalam meningkatkan kemampuan coping self-talk para mahasiswa calon konselor. Penelitian Darmiany (2009) tentang Penerapan Pembelajaran Eksperiensial dalam Mengembangkan Self-regulated Learning Mahasiswa, hasilnya penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa Pembelajaran Eksperiensial ini berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan Tujuan Instruksional matakuliah Perkembangan Peserta Didik, melalui Penerapan SRL. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Casanovas, dkk (2010) yang menunjukkanbahwa belajar brainstorming melalui pelatihan Experential Learning secara signifikan meningkatkan kelancaran dan fleksibilitas ide yang dihasilkan. Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan jumlah ide kreatif. Selanjutnya penelitian Rosemary (2001) yakni meningkatkan kemampuan mahasiswa keperawatan untuk memberikan layanan berkualitas kepada pasien yang menggunakan obat-obatan terlarang di semua bidang organisasi pelayanan kesehatan. Hasilnya, mahasiswa lebih mampu mengembangkan hubungan dengan para pasien dan menerima pasien serta fokus pada masalah mereka, bukan pada masalah penggunaan narkoba mereka.
Dari penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa experential learning efektif dalam peningkatan kompetensi  kognitif, afektif dan psikomotorik individu. Dalam konteks ke-BK-an, experential learning sangat sesuai digunakan dalam proses bimbingan kelompok. Pernyataan tersebut berangkat dari fungsi bimbingan kelompok yang lebih menekankan pada proses bimbingan yang berorientasi pada pembelajaran dan pengembangan kepribadian konseli. Sejalan dengan fungsi dan penerapan experential learning, maka seyogyanya BK menggunakan teknik tersebut dalam proses pengembangan pribadi, sosial, belajar dan karir siswa.
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti berinisiatif untuk menyusun skripsi yang berjudul “Efektifitas Experential Learning untuk Mengurangi Stres Akademik Siswa di SMP Negeri 13 Makassar”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan Experential Learning di SMP Negeri 13 Makassar?
2. Bagaimanakah gambaran stres akademik siswa sebelum dan setelah diberikan Experential Learning di SMP Negeri 13 Makassar?

3. Apakah ada pengaruh Experential Learning terhadap stres akademik siswa di SMP Negeri 13 Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan Experential Learning di SMP Negeri 13 Makassar
2. Bagaimanakah gambaran stres akademik siswa sebelum dan setelah diberikan Experential Learning di SMP Negeri 13 Makassar
3. Pengaruh penerapan Experential Learning terhadap stres akademik siswa di SMP Negeri 13 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat   Teoritis   

a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan  khususnya di bidang  psikologi pendidikan dan bimbingan berkaitan dengan efektifitas Experential Learning  terhadap stres akademik siswa.

b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang efektifitas Experential Learning terhadap stres akademik siswa 
2. Manfaat   Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan jajarannya Merupakan bahan informasi untuk memberikan pengetahuan bagi siswa SMP Negeri 13 Makassar.

b. Bagi petugas bimbingan atau konselor sekolah, Sebagai bahan masukan dalam memberikan pemahaman dan pengetahuan  kepada  siswa  terhadap  pelaksanaan bimbingan social dan pribadi di SMP Negeri 13 Makassar
c. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang  pembimbing.
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